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Abstract

Bank function as an intermediary institution whose main activity is raising funds
from the public and then distribute it in order to gain revenue. Therefore it is important
for banks to maintain public trust and participate economic growth. The purpose of this
study was to prove the influence of financial ratios Operating Expenses compared to
Operating Income (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Size to Net Interest Margin (NIM), using the ownership status as a control variable ,The
sample in this study is a banking company that is registered in Bank Indonesia for the
2011-2013 totaling 93 company analysis technique used is multiple regression analysis.
Because the data used is secondary data, to determine the accuracy of the model should
be tested on some of the assumptions underlying the classical regression model. Classic
assumption test used in this study include tests, normality, multicollinearity, and
autocorrelation heteroskedatisitas.The results showed that simultaneous BOPO CAR,
LDR, and size have some impact on NIM by 19.2% and the remaining 80.8% is influenced
by other factors not examined in this study. Meanwhile, after the Bank's status as a control
variable increased by 29.6% and the remaining 70.4% is influenced by other factors not
examined in this study. at the partial test variables BOPO and CAR are significant
negative effect on NIM It shows the more efficient the bank in carrying out their business
activities so that NIM rose. As well as smaller than its own capital be devided risk
weighted assets, the NIM will increase. While LDR and size showed positive significant
impact to NIM. This shows a high level of aggressiveness bank and the size of the
company increases will affect raise NIM
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PENDAHULUAN

Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi
khususnya dalam penyaluran kredit mempunyai
peranan  penting bagi  pergerakan  roda
perekonomian secara keseluruhan dan
memfasilitasi pertumbuhan ekonomi. Pada level
ekonomi makro bank merupakan alat dalam
menetapkan kebijakan moneter sedangkan pada
level mikro ekonomi bank merupakan sumber
utama pembiayaan bagi para pengusaha maupun
individu (Konch, 2000).

Industri perbankan memegang peranan
penting bagi pembangunan ekonomi yakni salah
satunya berperan sebagai lembaga intermediasi
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana
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dengan pihak-pihak yang memerlukan dana.
Melalui  perannya  sebagai financial
intermediary tersebut, diperlukan bank
dengan kinerja keuangan vyang sehat
sehingga fungsi intermediasi dapat berjalan
lancar. Di negara lain, seperti Amerika
Serikat, fenomena kepailitan perusahaan
telah menjadi obyek penelitian yang intensif.
Salah satu area penelitian terkait yang telah
berkembang selama ini telah menghasilkan
kajian atas asosiasi informasi laporan
keuangan terhadap kemungkinan perusahaan
mampu dengan sukses mempertahankan
bisnisnya atau harus dinyatakan bermasalah
karena gagal secara ekonomi dan keuangan
(Muljono, 2011), Permasalahan intermediasi



juga terjadi pada bank-bank asing, dimana bank-
bank asing dengan disertai kegiatan spekulasi yang
menyebabkan berfluktuasinya nilai tukar Rupiah.
Pada umumnya, sebagai bank asing mempunyai
karakteristik pada strategi pelaksanaan kegiatan
operasional serta kebijakan yang diterapkan bank-
bank asing, bank-bank asing akan cenderung sarat
dengan kepentingan-kepentingan kantor pusatnya
di luar negeri.

Masuknya bank asing dapat meningkatkan
kompetisi, membuka peluang aplikasi yang lebih
baik, keterampilan-keterampilan perbankan yang
modern dan teknologi, mendorong pengembangan
pengawasan bank dan kerangka hukum, dan
meningkatkan suatu akses negeri kepada pasar
modal internasional (Arena et al., 2010). Selain
sisi positif tersebut di atas, masuknya bank asing
juga menimbulkan kecemasan-kecemasan akan
ketidakstabilan terutama di dalam munculnya
pasar-pasar, di mana tertutupnya liberalisasi
keuangan eksternal yang dapat dilihat sebagai
suatu pemicu potensi untuk ketidakstabilan
keuangan, dan dimana secara relatif tidak efisien
bagi bank asing karena ketidakmampuan melawan

tekanan  kompetitif,  menghasilkan  potensi
kebangkrutan.
Teori intermediasi keuangan

dikemukakan pertama kali oleh schumpeter tahun
1939, yang menyatakan bahwa intermediasi
keuangan didasarkan pada meminimumkan biaya
produksi dari informasi untuk memecahkan
permasalahan insentif. Biaya yang timbul karena
bank (intermedier) Menerima pendelegasian dari
pemilik dana untuk memonitior atas dana yang
dipinjamkan kepada debitur. Hal ini memiliki
keunggulan dalam hal biaya dalam mengumpulkan
informasi, karena alternatif ini merupakan aktifitas
setiap bank sehingga lebih menguntungkan jika di
banding pemilik dana melakukan monitoring
secara langsung. Sebagai lembaga intermediasi,,
fungsi intermediasi di ukur dengan perbandingan
antara jumlah dana pihak ketiga yang dapat di
kumpulkan dengan jumlah kredit atau pembiayaan
yang di salurkan atau dikenal dengan loan to
deposit ratio (LDR) (Ascarya, 2010)

Fungsi utama dari perbankan adalah
intermediasi keuangan, yakni proses pembelian
surplus dana dari sektor usaha, pemerintah
maupun rumah tangga, untuk disalurkan kepada
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unit ekonomi yang defisit.  Fungsi
intermediasi  keuangan muncul sebagai
akibat dari mahalnya biaya monitoring,
biaya likuiditas dan risiko harga (price risk)
karena adanya informasi asymetric antara
pemilik dana (household/net savers) dengan
perusahaan pengguna dana (corporations/
netborrowers) sehingga dibutuhkan pihak
perantara (intermediary) yang mampu
mengakomodir kebutuhan kedua belah pihak
(Saunders, 2008). Lebih lanjut, Saunders
(2008) mengemukakan bahwa fungsi dan
peranan intermediasi keuangan yaitu: (1)
function as broker, (2) function as asset
transformers, (3) roleas delegated monitor,
(4) role as information producer.

Fungsi intermediasi perbankan
telah mengalami perubahan akibat adanya
perubahan  lingkungan ekonomi  dan
perkembangan pasar keuangan terutama
terjadi dinegara-negara maju (industrialized
countries) seperti negara-negara di Uni
Eropa (Bikker & Wesseling, 2003).
Perkembangan teknologi informasi,
deregulasi, liberalisasi, internasionalisasi
menjadi faktor penyebab teori intermediasi
keuangan menjadi tidak relevan dengan
praktik bisnis yang terjadi sekarang
(Scholtens & Wensveen, 2003). Faktor-
faktor tersebut cenderung untuk mengurangi
biaya transaksi (transaction-cost) dan
informasi  asymetris antara  penabung
(savers) dengan investor dan hal ini
bertentangan dengan fungsi intermediasi
keuangan klasik

Bikker & Wesseling (2003) juga
menyatakan ~ bahwa liberalisasi  dan
perkembangan teknologi informasi dipasar
modal telah menyebabkan fungsi
intermediasi beralih dari bank ke pasar
modal dan lembaga keuangan non-
intermediary seperti asuransi. Liberalisasi
lembaga keuangan non-bank yaitu terlihat
dalam proses memfasilitasi masyarakat
untuk menyimpan asset dan melakukan
investasi. Dan liberalisasi masyarakat
melalui kebebasan dalam memilih sarana
untuk  menyimpan asset. Selain itu
perkembangan teknologi telah membantu



masyarakat dalam memonitor perkembangan asset
mereka dan memberi peluang untuk melakukan
diversifikasi atas asset yang dimiliki, sehingga
mengurangi  monitoring-cost. Hal ini yang
menyebabkan terjadinya disintermediation dalam
industri perbankan

Globalisasi dan tingkat persaingan yang
terjadi antara lembaga perbankan dan pasar modal
juga  mempengaruhi  aktivitas  intermediasi
perbankan (banking business activity). Hal
tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan
konsolidasi perbankan melalui merger dan
akuisisi, dengan tujuan untuk meningkatkan skala
kapasitas melalui peningkatan asset (Bikker &
Wesseling, 2003). Konsolidasi bank tersebut
menyebabkan terjadinya peningkatan kepemilikan
bank oleh asing (foreign-owned bank), hal ini ini
bukan saja terjadi pada negara-negara maju
(industrialized countries) (Bikker & Wesseling,
2003), tetapi juga pada negara-negara berkembang
(emerging countries) (Mian, 2003).

Fungsi intermediasi dapat dilaksanakan
dengan optimal jika didukung permodalan yang
memadai (Buchory, 2006). Karena meskipun dana
pihak ketiga yang dihimpun sangat besar namun
apabila tidak diimbangi oleh tambahan modal
maka bank akan terbatas dalam menyalurkan
kreditnya. Senada dengan hasil penelitian Kishan
dan  Opiela (2000) menemukan  bahwa
pertumbuhan penyaluran kredit dipengaruhi oleh
ukuran bank (asset) dan modal bank (leverage
ratio) yaitu dengan penambahan ekuitas (modal
sendiri). Berbeda dengan Inderst & Mueller
(2008), hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan asumsi tanpa adanya regulasi, leverage
memiliki korelasi yang positif terhadap tingkat
pemberian kredit yang beresiko. Atau dengan kata
lain, penambahan modal melalui utang akan
berpengaruh terhadap peningkatan penyaluran
kredit.

Teori pecking order pertama Kkali di
kemukakan oleh gordon donaldson pada tahun
1961. Teori pecking order menjelaskan hubungan
antara tingkat utang dan kinerja perusahaan. Teori
pecking order menyatakan bahwa perusahaan
memiliki tingkatan prioritas sumber pendanaan.
Pertama, perusahaan akan lebih memilih untuk
mendanai investasinya dengan laba ditahan.
Apabila laba ditahan tidak mencukupi, barulah
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perusahaan akan melakukan pendanaan dari
utang sebagai prioritas kedua dan penerbitan
saham sebagai prioritas terakhir (Myers,
1984).

Laba ditahan merupakan salah satu
komponen modal sendiri dalam rasio CAR.
Perusahaan  perbankan lebih  memilih
pendanaan ini karena dianggap memiliki
tingkat resiko yang lebih rendah. Laba yang
ditahan merupakan sumber pendanaan bagi
perusahaan yang memiliki  beberapa
keuntungan tersendiri, yaitu perusahaan
akan terbebas dari kewajiban membayar
dividen atau membayar beban bunga seperti
pendanaan dari penerbitan saham dan
hutang.

Penerbitan saham menjadi alternatif
terakhir untuk pendanaan perusahaan karena
beberapa alasan. Dengan penerbitan saham,
pemilik perusahaan harus memberikan
sebagian hak kepemilikannya kepada pihak
lain. Hal tersebut menyebabkan adanya
campur tangan pihak lain dan kewajiban
untuk berbagi keuntungan sesuai dengan
proporsi  kepemilikan saham perusahaan.
Selain itu, biaya penerbitan saham juga
dinilai lebih mahal dibandingkan dengan
biaya penerbitan utang (Myers, 1984).

Teori pecking order menjelaskan
perusahaan dengan lebih sedikit utang dalam
struktur modalnya, akan berdampak pada
kinerja keuangan yang lebih  baik.
Pendanaan yang memiliki risiko cukup
tinggi salah satunya yaitu pendanaan dari
hutang, perusahaan  memiliki  resiko
ketidakmampuan untuk memenuhi
kewajiban membayar beban bunga yang
tinggi akibat jika terjadi kesulitan keuangan
pada  perusahaan. Perusahaan  yang
mengalami  kesulitan  keuangan  akan
memiliki dampak lebih buruk pada kinerja

perusahaannya, jika  dalam  struktur
modalnya terdapat pendanaan dengan
tingkat hutang yang tinggi.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini data yang
digunakan adalah data sekunder berupa data panel
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan
masing-masing bank periode Desember 2011 —
Desember 2013. Data yang diambil antara lain
rasio keuangan yang terdiri dari Loan to Deposit
Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Status kepemilikan.

Penentuan sampel akan menggunakan
metode purposive sampling yaitu sampel atas
dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan
kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan,
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perbankan yang menyampaikan laporan
keuangan tahunan kepada Bank Indonesia.

2. Perbankan yang telah terdaftar di Bank
Indonesia di tahun 2011 - 2013.

3. Perusahaan yang mencantumkan data
kepemilikan (asing dan non asing).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh secara
historis dari laporan tahunan masing-masing bank
periode Desember 2011 — 2013 yang diperoleh
langsung dari Directory Perbankan Indonesia.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Dependen

NIM merupakan merupakan rasio kinerja
bank yang mengukur seberapa besar profitabilitas
yang diperoleh suatu bank dengan
membandingkan antara pendapatan bunga bersih
dengan aktiva produktif. Pendapatan bunga bersih
diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban
bunga. Aktiva produktif merupakan penanaman
dana Bank baik dalam Rupiah maupun valas
dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan
dana antar bank, penyertaan, termasuk komitmen
dan kontinjensi pada transaksi rekening
administratif.

Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dlam
penelitian ini antara lain BOPO, Capital Adequacy
Ratio (CAR), LDR.
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BOPO

BOPO menunjukkan efisiensi bank
dalam menjalankan usaha pokoknya,
BOPO atau sering disebut rasio efisiensi
digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan
biaya operasi terhadap pendapatan
operasionalnya (Angbazo, 1997).

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio kecukupan modal
yang menunjukkan kemampuan bank
dalam  menyediakan dana  untuk
keperluan pengembangan usaha serta
menampung kemungkinan risiko
kerugian yang diakibatkan dalam
operasional bank.

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
merupakan ketentuan bank indonesia
meliputi aktiva yang diperhitungkan untuk
dasar penyediaan modal minimum bank.
Masing-masing aktiva tersebut ditetapkan
bobot resikonya yang didasarkan dari
penjamin dan sifat barang jaminannya.

Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR Merupakan rasio yang mengukur
kemampuan  bank untuk  memenuhi
kewajiban keuangan yang harus segera
dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa call
money yang harus dipenuhi pada saat adanya
kewajiban Kliring, dimana pemenuhannya
dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan.

Ukuran Bank

Ukuran bank penelitian ini dilihat dari
besarnya aset bank. Aset menunjukkan
aktiva yang digunakan untuk aktivitas
operasional perusahaan. Semakin besar aset
diharapkan semakin besar hasil operasional
yang dihasilkan oleh bank. Peningkatan aset
yang diikuti peningkatan hasil operasi akan
semakin menambah kepercayaan pihak luar
terhadap bank. Perhitungan ukuran bank
dalam penelitian ini  diukur  melalui
transformasi Ln dari total aset (Brigham dan
Houston, 2001). Hal ini dilakukan untuk
menghilangkan nilai ekstrim yang muncul
karena besarnya aset perusahaan yang
berbeda.



Variabel Kontrol

Variabel control merupakan variabel yang
digunakan untuk melengkapi atau mengontrol
hubungan kausal antara variabel independen dan
variabel dependen, agar mendapatkan model
empiris yang lebih lengkap dan lebih baik.
Variabel kontrol bukanlah variabel utama yang
akan diteliti dan di uji tetapi lebih ke variabel lain
yang mempunyai efek pengaruh. (Jogiyanto, 2004)

Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif, untuk
memperkirakan secara kuantitatif pengaruh dari
beberapa variabel independen secara bersama-
sama maupun secara sendiri-sendiri terhadap
variabel dependen. Hubungan fungsional antara
satu  variabel dependen dengan variabel
independen dapat dilakukan dengan regresi
berganda dan menggunakan data cross section.
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel dependen
dan variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki distribusi data normal/ mendekati
normal. Pengujian normalitas ini dapat dilakukan
melalui analisis grafik dan analisis statistik.
(Ghozali, 2005).
Asumsi Klasik
Pada penelitian ini juga akan dilakukan
beberapa uji asumsi klasik yang meliputi :
Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2005), uji ini bertujuan
untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Pada model regresi yang baik
seharusnya antar variabel independen tidak terjadi
korelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat
dari tolerance value atau variance inflation factor
(VIF).
Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi
yang baik adalah yang terjadi homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk
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mendeteksi  adanya  heteroskedastisitas
dilakukan  menggunakan uji  Glejser.
(Ghozali, 2005)

Pengujian Model

Ketepatan fungsi regresi sampel
dalam menaksir nilai aktual dapat diukur
dari goodness of fit-nya. Secara statistik,
setidaknya ini dapat diukur dari nilai
koefisien determinasi (R?), statistik F dan
nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut
signifikan secara statistik, apabila uji nilai
statistiknya berada dalam daerah Kritis
(daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya,
disebut tidak signifikan bila uji nilai
statistiknya berada dalam daerah dimana Ho
diterima.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen.

Nilai  koefisien  determinasi
adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas (Ghozali,
2005). Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti
variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen.

Uji F

Uji F digunakan untuk menguji
signifikansi  kelayakan model pengaruh
rasio-rasio terhadap kinerja bank.
Uji t

Uji t digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh LDR, CAR BOPO
dan NIM. Oleh karena itu uji t ini digunakan
untuk menguji hipotesis H1, H2, H3,
H4....H5

Status Kepemilikan

Status kepemilikan merupakan proporsi
saham biasa perusahaan yang dimiliki oleh
perorangan, badan hukum, pemerintah serta
bagian-bagiannya yang berstatus luar negeri.
Kepemilikan asing dinyatakan dengan
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dummy variabel yaitu 1 untuk bank dengan
kepemilikan asing dan 0 untuk bank bukan
kepemilikan asing.

Berdasarkan data mentah yang diinput
dari laporan keuangan perusahaan perbankanyang
beroperasi di Indonesia dan terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK).maka dapat dihitung rasio-
rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian
ini yang meliputi BOPO, LDR, CAR, status
kepemilikan, ukuran bank, dan NIM.

Selanjutnya nilai minimum, maksimum,
rata-rata (mean) dan standar deviasi dari masing-
masing variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel
berikut ini:

Tabel
Perhitungan Nilai Minimum, Maksimun,

Mean, Standar Deviasi

Descriptive Statistics

Std.

N | Minimum | Maximum Mean [Deviation]
BOPO (%) | 279 74.98 83.29| 78.8998| 1.69760
LDR (%) | 279 42.57 282.90| 92.6977|32.80663
CAR (%) ]279 9.57 146.14| 22.3380[ 14.00061
SIZE (In) 279 10.38 21.23| 15.9546| 1.78895
NIM (%) 279 .00 16.64| 6.0190| 2.50834
Valid N
(listwise) 219

Sumber: Data Sekunder yang diolah

Tabel menjelaskan statistik deskriptif dari
masing-masing variabel, dimana N merupakan
jumlah data yang diamati sebanyak 279 data,
dengan rata-rata BOPO sebesar 78,89 %, bank
anglomas internasional yang memiliki nilai BOPO
terendah sebesar 74,98 % dan bank mandiri
tertinggi dengan bopo sebesar 83,29%,

Nilai rata-rata LDR dari 93 bank sebesar
92,69 %, hal ini menunjukkan bahwapada periode
tahun  2011-2013 perbankkan di indonesia
memiliki tingkat agresivitas yang tinggi (tercermin
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dari nilai rata-rata LDR yang tinggi yaitu
diatas 92%). Bank yang memiliki nilai LDR
terkecil adalah bank of amerika dengan
angka sebesar 42,57%, Sedangkan Bank
yang memiliki nilai LDR terbesar adalah
bank of tokyo ufj dengan nilai 282,90 %

Nilai rata-rata CAR dari 93 bank
sebesar 22,33 %, hal ini menunjukkan
bahwa pada periode tahun 2011-2013, Bank
yang memiliki nilai CAR terkecil adalah
bank DKI dengan angka sebesar 9,57% ,
Sedangkan Bank yang memiliki nilai CAR
terbesar adalah bank multi arta sentosa
dengan nilai 146,14 %

Nilai rata-rata SIZE dari 93 bank
sebesar In 15,95 hal ini menunjukkan bahwa
pada periode tahun 2011-2013, Bank yang
memiliki nilai SIZE terkecil adalah bank
multi arta sentosa dengan angka sebesar In
10,38 , Sedangkan Bank mandiri yang
memiliki nilai SIZE terbesar adalah dengan
nilai In 21,23

Nilai rata-rata NIM dari 93 bank
sebesar 6,01 %, hal ini menunjukkan bahwa
pada periode tahun 2011-2013 kinerja
perbankkan di indonesia memiliki tingkat
kesehatan yang kurang (tercermin dari nilai
rata-rata NIM yang tinggi yaitu diatas 2%).
Bank yang memiliki nilai NIM terkecil
adalah bank Deutsche dengan angka
sebesar 0,00% , Sedangkan Bank yang
memiliki nilai NIM terbesar adalah bank
pundi indonesia,tbk dengan nilai 16,64 %

Analisis data
Uji Normalitas
Berdasarkan hasil pengujian  terhadap
normalitas dengan  menggunakan  uji

Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai
test statistic untuk residual statistic1.531
dengan probabilitas signifikansi 0.108 diatas
a= 0,05.hal ini berarti data yang ada
terdistribusi normal,



UJlt
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 36.802 8.792 4.186 .000
BOPO -.457 131 -.310 -3.498 .001
CAR -.045 011 -.251 -4.215 .000
LDR .012 .004 163 2.994 .003
SIZE 341 133 244 2.558 011
STATUS -2.977 462 -.352 -6.444 .000
a. Dependent Variable: NIM
Uji Asumsi Klasik Uji t

Dari hasil Pengujian tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas pada model regresi, hal ini
menunjukkan tidak adanya pengaruh variable
independen terhadap nilai residualnya.

Nilai VIF (varianceinflation factor) dibawah
10 dan nilai tolerance di atas 0,1.Jadi dapat
disimpulkan bahwa model regresi terbebas
dari masalah multikolinearitas, hal ini
menunjukkan tidak adanya pengaruh antar
variable independen (Ghozali, 2011)

Persamaan Regressi
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (adjusted R?)
sebesar 0,296 atau 29,6% hal ini berarti 29,6%
variasi NIM yang bisa dijelaskan oleh variasi dari
kelima variabel bebas yaitu BOPO, LDR, CAR,
status kepemilikan, ukuran bank sedangkan
sisanya sebesar 70,4% dijelaskan oleh sebab-sebab
lain di luar model regresi. Nilai koefisien
determinasi dengan memasukkan variable control
mempunyai nilai yang lebih besar 29,6% daripada
tanpa menggunakan variable control 19,2% maka
status kepemilikan bisa dijadikan variable kontrol.
Uji F

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F
sebesar 17,542 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Karena F hitung (17,542) > F tabel (1,96)
dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05
yaitu sebesar 0,0001 maka model layak.
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Dari ke lima variabel independen
yang dimasukkan kedalam model regresi
variabel BOPO signifikansi  sebesar
0,01.CAR signifikansi sebesar 0,00, LDR
signifikansi sebesar 0,03, ukuran bank
signifikansi sebesar 0,11, status kepemilikan
signifikansi sebesar 0,00. Ke lima variabel
independen memiliki signifikansi pada 0.05

BOPO dari hasil perhitungan uji-t
diperoleh nilai t hitung sebesar (-3,498)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 atau
0,1%. Karena nilai t hitung (-3,498) lebih
besar dari t-tabel (1,96) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 5% yaitu sebesar
0,1% maka ada pengaruh signifikan negatif
antara variabel BOPO dengan variabel NIM.

LDR dari hasil perhitungan uji-t
diperolen nilai t hitung sebesar (2,994)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,003
Karena nilai t hitung (2,994) lebih besar
dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 5% vyaitu sebesar 3% maka ada
pengaruh signifikan positif antara variabel
LDR dengan variabel NIM.

CAR dari hasil perhitungan uji-t
diperoleh nilai t hitung sebesar (-4,215)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau
0,1%. Karena nilai t hitung (-4,215) lebih
kecil dari t-tabel (1,96) dan nilai signifikansi
lebih  besar dari 5% vyaitu sebesar



0.1%menunjukkan adanya pengaruh
signifikan, maka CAR berpengaruh
signifikan terhadap NIM.

negatif
negatif

Size dari hasil perhitungan uji-t diperoleh
nilai t hitung sebesar (2.558) dengan nilai
signifikansi sebesar 0.011. Karena nilai t hitung
(2.558) lebih besar dari t-tabel (1,96) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 5% yaitu sebesar 1,1%
menunjukkan adanya pengaruh signifikan, maka
size berpengaruh signifikan positif terhadap NIM.

Status Perusahaan dari hasil perhitungan
uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar (-6.444)
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Karena
nilai t hitung (-6.444) lebih besar dari t-tabel
(1,96) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5%
yaitu sebesar 0.0 % menunjukkan adanya
pengaruh signifikan, maka status perusahaan
berpengaruh signifikan negatif terhadap NIM.

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependennya dapat
dilihat dari nilai beta unstandardized coefficient
karena semua variabel dalam skala yang sama
yaitu: rasio. Sedangkan untuk mengetahui variabel
mana yang paling dominan mempengaruhi nilai
perusahaan maka yang digunakan adalah nilai beta
standardized coefficient (Ghozali, 2011)..

Standard error menunjukkan adanya
kesalahan data yang dapat menyebabkan hasil
menjadi bias karena besarnya outliers. Standar
error juga digunakan sebagai variabel penyebut
dalam perhitungan t hitung. Jika nilai standard
error dibawah 1 maka outliernya relatif rendah,
jika nilai standard error diatas 1 maka outliernya
relatif tinggi (Ghozali, 2011)..

Dari uji t maka dapat disusun persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

NIM =-0,310 BOPO - 0,251 CAR + 0,163 LDR
+ 0,244 Size — 0,352 Status

Dari persamaan dapat dilihat bahwa Setiap
peningkatan BOPO sebesar 1 % maka akan
menurunkan NIM Sebesar - 0,310 %
Dari persamaan dapat dilihat bahwa Setiap
peningkatan CAR sebesar 1 % maka akan
menurunkan NIM Sebesar - 0,251 %
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Dari persamaan dapat dilihat bahwa Setiap
peningkatan LDR sebesar 1 % maka akan
meningkatkan NIM Sebesar 0,163 %

Dari persamaan dapat dilihat bahwa Setiap
peningkatan SIZE sebesar 1 % maka akan
meningkatkan NIM Sebesar 0,244 %
Sedangkan variabel status perusahaan di
gunakan sebagai variabel kontrol yang
hasilnya memiliki efek pengaruh terhadap
NIM. maka jika status kepemilikan asing hal
ini akan mengurangi NIM. Dari persamaan
dapat dilihat bahwa Setiap peningkatan
Status Kepemilikan asing sebesar 1 % maka
akan menurunkan NIM Sebesar -0,352 %

Perbandingan Sebelum dan Setelah
menggunakan Variabel kontrol

Penelitian ini menggunakan variable control
dijustifikasi oleh Bhattacherjee (2012)
variabel control yang digunakan yaitu status
kepemilikan sesuai dengan penelitian Hasan
(2009). Maka perbandingaan sebelum dan
sesudaah menggunakan variabel kontrol.
Berdasarkan hasil output SPSS nampak
bahwa pengaruh variabel independen
(BOPO, LDR, CAR dan ukuran bank)
terhadap variabel dependent (NIM) adalah
sebagai berikut.

Tabel perbandingan Sebelum dan Setelah
menggunakan Variabel kontrol

Variabel Tanpa Kontrol | Dengan Kontrol
Beta BOPO -0.370 -0.310
Beta CAR -0.364 -0.251
Beta LDR 0.116 0.163
Beta Size 0.208 0.244
Beta Status - -0.352
Adjusted R square 19,2 % 29,6%

Sumber: Data Skunder yang diolah

Berdasarkan dari tabel perbandingaan
sebelum dan setelah menggunakan Variabel
kontrol. maka di dapat penurunan nilai beta
standardized coefisients untuk BOPO dan
CAR  mengalami  penurunan  setelah
menggunakan variabel kontrol, sedangkan
nilai beta standardized coefisients pada LDR
dan Size mengalami kenaikan setelah



menggunakan variabel kontrol. Serta kemampuan
model penelitian setelah menggunakan variabel
kontrol untuk menjelaskan variabel NIM dari
variabel bebas lebih baik dengan meningkatkan
nilai adjusted R square menjadi 29,6%.

Pembahasan

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh signifikan negatif terhadap NIM yang
diterima. Hal ini mengindikasikan BOPO yang
besar menurunkan NIM. Maka jika kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasi terhadap pendapatan operasionalnya
meningkat mengakibatkan semakin rendahnya
pendapatan yang akan mengakibatkan turunnya
NIM. Hasil penelitian ini didukung penelitian
yang dilakukan oleh Probowo (2004); Berrospide
dan Edge, (2010); dan Schweiger dan Liebeg,
(2014)

Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh signifikan positif terhadap NIM yang
diterima.Dalam menyalurkan dana pihak ketiga
menjadi kredit untuk mendapat keuntungan atau
menghasilkan laba. Jika dana pihak ketiga tidak
tersalur atau idle money maka akan
mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk
medapatkan bunga pendapatan rendah dan NIM
menjadi rendah. Hasil penelitian ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh Brock dan Rojas
Suarez (2000);Vodova, (2012); dan Buyuksalvarci
dan Abdioglu,(2011).

Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa CAR
berpengaruh signifikan negatif terhadap NIM yang
diterima. Hal ini mengindikasikan kecukupan
modal yang dimiliki bank Dari hasil perhitungan
menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan,
maka hipotesis 3 diterima, sehingga CAR
berpengaruh negatif signifikan terhadap NIM.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Brock dan Rojas
Suares (2000); Prabowo (2012); Berrospide dan
Edge, (2010) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa CAR mempunyai pengaruh Positif terhadap
NIM.

Hipotesis 4 yang menyatakan bahwa Size
berpengaruh signifikan positif terhadap NIM yang
diterima. Size atau ukuran perusahaan terlihat dari
dari jumlah aset atau aktiva perusahaan. Aset
menunjukkan aktiva yang digunakan untuk
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aktivitas operasional perusahaan. Semakin
besar aset diharapkan semakin besar hasil
operasional yang dihasilkan oleh
perusahaan. Hasil Penelitian ini tidak
mendukung penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh: Kosmidou et al. (2005) Ben
Naceur dan Goaied (2011) dan Tinet
al.(2011). dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa firm size mempunyai pengaruh
Negatif terhadap NIM.

Hipotesis 5 yang menyatakan bahwa Status
kepemilikan berpengaruh signifikan negatif
terhadap NIM vyang diterima. Variabel
kontrol status kepemilikan merupakan
variabel yang dalam melengkapi hubungan
antara variabel independen dan variabel
dependen, status kepemilikan ini digunakan
agar mendapatkan model empiris yang lebih
lengkap dan lebih baik. Serta untuk
membatasi  agar  pengaruh  variabel
independent terhadap variabel dependent
tidak dipengaruhi faktor external. Dari hasil
penelitian bahwa variabel kontrol status
kepemilikan mempunyai efek pengaruh
negatif terhadap NIM. Hasil Penelitian ini
didukung  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh: Zribi dan Boujelbene,
(2011); Tatum (2012); Rokhim dan Anindya
(2013)

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang dikemukakan pada bab 1V
dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut : Data yang digunakan pada dalam
penelitian ini terdistribusi normal, tidak
terdapat multikolinieritas, terbebas dari
autokolerasi dan terbebas dari
heteroskedastisitas. Dari empat hipotesis
yang diajukan, semua hipotesis yang
diterima.

1. Dari hasil pengujian hipotesis 1
menunjukkan bahwa variabel BOPO
Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel NIM, hal ini
menujukkan jika Beban operasional
turun dan pendapatan operasional
naik maka nilai BOPO akan



mengalami penurunan yang mana akan
berdampak pada kenaikan nilai NIM,
Sebaliknya jika Beban operasional naik
dan pendapatan operasional turun maka
nilai BOPO akan mengalami kenaikan
yang akan berdampak pada penurunan
NIM.

Dari  hasil pengujian hipotesis 2
menunjukkan  bahwa variabel LDR
Berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap variabel NIM |, hal ini
menunjukkan Jika Total Outstanding
Kredit turun dan Jumlah Dana Pihak
Ketiga naik maka nilai LDR akan
mengalami  penurunan  yang  akan
berdampak pada penurunan  NIM,
Sebaliknya jika Total Outstanding Kredit
naik dan Jumlah Dana Pihak Ketiga turun
maka nilai LDR akan mengalami
penurunan yang akan berdampak pada
kenaikan NIM.

Dari hasil pengujian hipotesis 3
menunjukkan bahwa variabel CAR
berpengarun  negatif dan signifikan
terhadap  variabel NIM. hal ini

menujukkan jika Modal Sendiri turun dan
ATMR naik maka nilai CAR akan
mengalami penurunan yang mana akan
berdampak pada kenaikan nilai NIM,
Sebaliknya jika Modal Sendiri naik dan
ATMR turun maka nilai CAR akan
mengalami kenaikan  yang  akan
berdampak pada penurunan NIM.

Dari  hasil pengujian hipotesis 4
menunjukkan bahwa variabel Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap variabel NIM hal ini
menunjukkan jika Total asset perbankkan
mengalami penurunan akan menurunkan
Ukuran Bank yang akan berdampak pada
penurunan NIM, Sebaliknya jika Total
asset perbankkan mengalami kenaikan
maka akan menaikkan Ukuran Bank yang
akan berdampak pada kenaikkan NIM,
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SARAN

1. Disarankan untuk penelitian yang
akan datang menggunakan metode
atau teknik analisis yang lain untuk
memperdalam analisis mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi
NIM serta membandingkan metode
mana yang memberikan hasil
terbaik.

2. Disarankan pada penelitian yang
akan datang agar memperluas obyek
penelitian yaitu seluruh perusahaan
perbankkan diindonesia mengingat
obyek peneitian ini hanya mencakup
bank konvensional.

3. Periode pengamatan  penelitian
selanjutnya sebaiknya diperpanjang
untuk memperoleh hasil penelitian
yang lebih baik mengingat adanya
perubahan kebijakan pada
perbankan  yang juga  dapat
mempengaruhi NIM.

4. Disarankan  untuk  menambah
variabel lain seperti: sensitivitas
kredit dan inflasi yang diduga juga
mempengaruhi  NIM agar hasil
penelitian  ini  menjadi  lebih
sempurna sehingga nilai adjusted R
square menjadi lebih besar.
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